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SUMMARY

ADHE PUTRI SINURAT. The Influence of Biopore Using Organic Matter to
Soil Moisture Content at Rubber Plantation Land (Supervised by BAKRI and
ABDUL MADJID ROHIM).

The water content of the soil is the ratio between the weight of moisture
contained in the soil by the weight of the dry soil, in the soil water is at the soil
pore space. The purpose of this research was to determine the effect of the
application of absorption biopore holes by using organic waste to the soil moisture
content in the rubber plantation of Agriculture Faculty, Sriwijaya University. This
study was conducted in rubber plantation field trial and in the Laboratory of
Physics and Soil Conservation, Soil Science Department, Faculty of Agriculture
Sriwijaya University, Inderalaya. The method used in this research was a
randomized block design method (RAK). Using the level of treatment that: PO =
Control (without biopore), P1 = biopore 30 cm depth, P2 = biopore 60 cm depth,
P3 = biopore 90 cm depth, P4 = biopore 120 cm depth, each treatment was taken
9 samples with a distance of 20 cm , 40 cm, 60 cm from the biopore infiltration
hole with depth 30 cm, 60 cm, 90 cm and 120 cm, the treatment was repeated 3
times. Variables observed were rainfall (mm) and a rainy day, infiltration, soil
structure in the field and soil water content every week for 8 weeks. Biopore using
organic waste significantly increases the moisture content of the soil on the
observation of week 2, week 7 and week 8. Biopore significantly increase the
moisture content of the soil at a distance of 20 cm, 40 cm and 60 cm. Biopore
significantly increases the moisture content of the soil at a depth of 30 cm soil
samples observed on week 8, 60 cm on week 7 and week 8, 90 cm on week 2 and
week 8 and 120 cm on week 8.
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RINGKASAN

ADHE PUTRI SINURAT. Pengaruh Biopori Menggunakan Bahan Organik
Terhadap Kadar Air Tanah pada Tanah di Lahan Perkebunan Karet (Dibimbing
oleh BAKRI dan ABDUL MADJID ROHIM).

Kadar air tanah adalah perbandingan antara berat air yang terkandung
dalam tanah dengan berat tanah kering tersebut, di dalam tanah air berada pada
ruang pori tanah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
penerapan lubang resapan biopori dengan menggunakan sampah organik terhadap
kadar air tanah pada lahan karet Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.
Penelitian ini dilaksanakan di lahan percobaan Kebun Karet dan di Laboratorium
Fisika dan Konservasi Tanah Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas
Sriwijaya Inderalaya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode
Rancangan Acak Kelompok (RAK). Menggunakan taraf perlakuan yaitu: Py =
Kontrol (tanpa biopori), P; = Kedalaman biopori 30 cm, P, = Kedalaman biopori
60 cm, P; = Kedalaman biopori 90 cm, P, = Kedalaman biopori 120 cm, setiap
perlakuan diambil 9 sample dengan jarak 20 cm, 40 cm, 60 cm dari lubang
resapan biopori dan dengan kedalaman 30 cm, 60 cm, 90 cm dan 120 cm,
perlakuan diulang sebanyak 3 kali. Peubah yang diamati yaitu curah hujan (mm)
dan hari hujan, infiltrasi, struktur tanah di lapangan dan kadar air tanah setiap
minggu selama 8 minggu. Biopori menggunakan sampah organik berpengaruh
nyata meningkatkan kadar air tanah pada pengamatan minggu ke-2, minggu ke-7
dan minggu ke-8. Biopori berpengaruh nyata meningkatkan kadar air tanah pada
jarak 20 cm, 40 cm dan 60 cm. Biopori berpengaruh nyata meningkatkan kadar air
tanah pada kedalaman sample tanah 30 cm yang diamati pada minggu ke-8, 60 cm
pada minggu ke-7 dan minggu ke-8, 90 cm pada minggu ke-2 dan minggu ke-8
dan 120 cm pada minggu ke-8.

Kata kunci: Biopori, Kadar Air, Jarak, Kedalaman
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Air merupakan bagian dari makhluk hidup, yang menyerap hampir 80%
dalam tubuhnya. Tanpa air makhluk hidup akan mati. Selain membutuhkan air,
makhluk hidup membutuhkan oksigen dan makanan. Proses penyerapan ini akan
sempurna apabila kandungan air dalam tanah cukup dan tidak berlebihan. Jika air
tanah masih utuh, maka kerja makhluk di tanah ini akan mengganti air yang
hilang karena penguapan oleh tanaman dan manusia, dan perlahan muncul sumber
air baru yang akan dialirkan ke sungai atau danau serta dapat mendorong air asin
untuk tidak masuk ke daratan. Hal ini dapat terjadi jika air cukup diserap oleh
tanah (Campbell, 2002).

Perubahan pola penggunaan lahan mempengaruhi daya resap air ke
permukaan tanah. Menurut Handojo (2008), berkembangnya daerah permukiman
dan industri telah menurunkan area resapan air dan mengancam kapasitas
lingkungan dalam menyediakan air. Pada sisi lain, kapasitas infrastruktur
penampung air seperti waduk dan bendungan makin menurun sebagai akibat
meningkatnya sedimentasi, sehingga menurunkan penyediaan air untuk irigasi
maupun air baku. Kondisi ini diperparah dengan kualitas operasi dan
pemeliharaan yang rendah sehingga tingkat layanan prasarana sumberdaya air
menurun semakin tajam.

Bappenas (2005), menyatakan sumberdaya air di Indonesia mengalami
kekurangan selama musim kemarau, namun terjadi banjir selama musim hujan
terutama di Provinsi Sumatera Selatan. Meskipun Indonesia memiliki curah hujan
yang berlimpah, dengan rata-rata nasional lebih dari 2.500 mm/tahun, namun
terjadi perbedaan yang sangat besar di daerah tertentu di Indonesia. Daerah-
daerah seperti di Nusa Tenggara, Maluku, Sulawesi bagian dari kepulauan (
kurang dari 1.000 mm) merupakan daerah yang sangat kering dan yang sangat
basah di beberapa bagian daerah Papua, Jawa, dan Sumatera ( lebih dari 5.000

mm ).
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Sifat-sifat tanah akan menunjang produktifitas lahan sebagai lahan
perkebunan. Status hara rendah dan laju erosi tanah yang terjadi merupakan
masalah pokok dalam usaha perkebunan, termasuk lahan karet. Rendahnya rata-
rata produksi karet di yakini disebabkan rendahnya kesuburan tanah,
pemeliharaan yang kurang memadai, terbatasnya pengendalian hama dan penyakit
serta tingginya laju erosi tanah. Faktor-faktor dominan dalam pembentukan tanah
yaitu biosfir, iklim, topografi, dan bahan induk. Faktor biosfir dan iklim menjadi
faktor aktif dalam perkembangan tanah. Selanjutnya diketahui bahwa teknik
konservasi tanah dan air menentukan kesuburan fisik dan kimia tanah (Rahim,
2001).

Menurut Nurlaili (2003), keberhasilan pertumbuhan tanaman karet tidak
lepas dari ketersediaan air yang dibutuhkan oleh tanaman, karena air berfungsi
sebagai: 1) Pelarut dan medium untuk reaksi kimia, 2) Medium untuk transport
zat pelarut organik dan anorganik, 3) Medium yang memberikan turgor pada sel
tanaman, turgor menggalakkan pembesaran sel, struktur tanaman dan penempatan
daun, 4) Hidrasi dan netralisasi muatan pada molekul-molekul koloid, 5) Bahan
baku untuk Fotosentesis, proses hidrolisis dan reaksi-reaksi kimia lainnya dalam
tumbuhan, 6) Transpirasi air untuk mendinginkan permukaan tanaman.

Kebutuhan air pada pertumbuhan tanaman karet dalam skala besar sering
terjadi masalah, karena air tidak selalu tersedia dalam jumlah cukup. Menurut
Siagian et al., (2006), konsep klasik air yang tersedia bagi tanaman berada dalam
kisaran kapasitas lapang sampai pada titik layu permanen dimana semakin rendah
potensial matrik air tanah maka semakin sedikit air yang tersedia bagi tanaman.
Untuk mengatasi kurangnya kebutuhan air pada tanaman karet dalam skala besar,
saat ini tersedia suatu teknologi, yaitu teknik lubang resapan biopori (LRB).
Menurut Brata dan Nelistya (2008), biopori merupakan ruangan atau pori dalam
tanah yang dibentuk oleh makhluk hidup, seperti fauna tanah dan akar tanaman.
Bentuk biopori menyerupai liang (terowongan kecil) dan bercabang-cabang yang
sangat efektif untuk menyalurkan air dan udara ke dalam tanah dan dari dalam
tanah. Lubang resapan biopori diisi dengan sampah organik sebagai makanan bagi

aktifitas fauna tanah sehingga dapat memicu terbentuknya biopori.
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Pembuatan biopori berfungsi untuk menyerap air, mengurai bahan
organik, serta menjaga unsur hara pada tanah. Lubang-lubang biopori tersebut
berisi udara, dan akan menjadi tempat berlalunya air dalam tanah. Bila lubang-
lubang seperti ini dibuat dalam jumlah banyak maka kemampuan sebidang tanah
untuk meresapkan air akan meningkat. Meningkatnya kemampuan tanah dalam
meresapkan air akan memperkecil peluang terjadinya aliran air di permukaan
tanah. Pembuatan biopori dapat dilakukan dimana saja. Teknologi yang
dikembangkan ini sangat cocok diterapkan di wilayah perkotaan yang tanahnya
penuh bangunan sehingga penyerapan air menjadi minim (Kamir, 2007).

Dengan memanfaatkan lubang resapan yang menggunakan sampah
organik maka sampah organik yang tersimpan didalam lubang, dapat dijadikan
sebagai sumber penghasil kompos yang dapat digunakan untuk menyuburkan
tanaman, lubang biopori dapat berfungsi optimal apabila diisi dengan bahan
organik, sehingga di dalam lubang resapan biopori akan tetap berlangsung proses
pengomposan secara aerobik oleh mikroorganisme tanah.

Oleh sebab itu dengan diterapkannya teknologi lubang resapan biopori
diharapkan akan mampu meningkatkan nilai laju resap air, sehingga salah satu
masalah pengelolaan sumberdaya air pada suatu wilayah dapat teratasi (Brata dan
Nelistya, 2008).

1.2. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan lubang
resapan biopori dengan menggunakan sampah organik terhadap kadar air tanah
pada lahan perkebunan karet Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.

1.3. Hipotesis
1. Diduga pemberian lubang resapan biopori berpengaruh terhadap kadar air
tanah pada lahan perkebunan karet.
2. Diduga penerapan lubang resapan biopori mempengaruhi kadar air tanah
pada jarak dan kedalaman yang berbeda.
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